


ABSTRAK 
 
 
  
 Memperhatikan hikmah disyari’atkan ibadah sholat Jum’at maka  sudah menjadi 
kesepakatan para aimmah al-mazahib al-arba’ah bahwa sholat Jum’at harus dukerjakan 
berjama’ah. Kemudian mazhab Maliki, Syafi’i, Hambali dan sebagian ulama mazhab Hanafi 
mensyaratkan sahnya sholat Jum’at adalah tidak adanya dalam satu balad, qaryah dan misr 
didirikan sholat Jum’at lebih dari satu tempat atau dalam fiqh dikenal dengan istilah ta’addud 
al-Jum’at. Demikian itu kecuali kalau ada hajat yang mesti dipenuhi, missal masjid yang 
digunakan tidak lagi menampung banyaknya jumlah hadirin yang hadir. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan bersifat 
komparatif dengan menggunakan pendekatan normative. Metode analisa data menggunakan 
metode komparasi antara pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i. 
 
 Pandangan mazhab Hanafi dan Syafi’i mengenai shalat Jum’at berbeda, Mazhab 
Hanafi lebih bercorak mengedepankan ra’yu, sedang azhab Syafi’I tampak lebih 
mengedepankan sunnah dalam hukum ta’addud al-Jum’ah. Mazhab Hanafi memandang 
bahwa ta’addud al-Jum’at tidak termasuk syarat sahnya Jum’at sedang mazhab Syafi’I 
memandang bahwa ‘adamu ta’addud al-Jum’at masuk syarat sahnya Jum’at. 
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